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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran berupa student worksheet berbasis 
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian ini 
mendeskripsikan kualitas perangkat student worksheet dan RPP berbasis problem based learning, 
keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknik kerja bengkel meliputi 
hasil belajar ranah sikap, hasil belajar ranah pengetahuan, dan hasil belajar ranah keterampilan pada materi 
pokok teknik sambung kabel.Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yang 
dilakukan dengan empat tahap, yaitu tahap pertama adalah studi pendahuluan, tahap kedua adalah 
merancang desain perangkat pembelajaran, tahap ketiga adalah validasi dan revisi perangkat pembelajaran, 
dan tahap keempat aalah uji coba perangkat pembelajaran pada 30 siswa kelas kontrol X TAV 2 dan 34 
siswa kelas eksperimen X TAV 3 di SMK Negeri 7 Surabaya. Rancangan uji coba perangkat pembelajaran 
menggunakan rancangan Pretest-Posttest Control Group Design. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
hasil validasi student worksheet memperoleh rata-rata nilai dari validato sebesar 3.8 atau sebesar 95% 
untuk materi dan 3.7 atau sebesar 92,5% untuk desain dengan kategori sangat baik. Sedangkan 
keterlaksanaan pembelajaran guru dengan kategori sangat baik ditunjukkan dengan skor akhir 
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 3,54 atau 88,5%; hasil belajar siswa kelas eksperimen, yaitu hasil 
belajar ranah sikap dengan skor rata-rata 3,04 atau sebesar 76%, ranah pengetahuan dengan skor rata-rata 
2.96 atau sebesar 74% dan keterampilan dengan skor rata-rata 3.36 atau sebesar 84%. 
Kata Kunci: student worksheet, problem based learning, berpikir kritis, hasil belajar. 
  
Abstract 
The purpose of this research is develop learning instrument student worksheet based on problem based 
learning to enhance students critical thinking skills. In addition, this study describes the quality of the 
student worksheets and lesson plans based on problem-based learning, learning implementation and 
student learning result of techniques workshop engineering includes realm of attitudes, learning result 
realm of knowledge, and learning result realm of skills in the subject matter engineering continued cable. 
This study method used Research and Development (R & D) conducted by four stages: the first is a 
preliminary study, the second is designing learning instrument , the third is validation and revision 
learning instrument, and the fourth is testing the learning at  30 students of control class X TAV 2 and 34 
students of experiment class X TAV 3 at SMK Negeri 7 Surabaya. The design of the learning device test 
using a design pretest-posttest control group design. The results from this study indicated that the 
validation of student worksheet obtain the average value of validator is 3.8 or 95% for material and 3.7 or 
92.5% for a design with very good category pasca validation. While learning teachers implementation  
has an  excellent category with an average  is  3.54 or 88.5%;  experimental class student learning result, 
are learning result  realm of attitudes with an average score of 2.87 or  76%, realm of knowledge with an 
average score of 2.96 or 74% and realm of skills  with an average score of 3.00 or 84%. 




Pendidikan merupakan proses yang kompleks, namun 
kompleksitasnya selalu seiring dengan perkembangan 
manusia. Melalui pendidikan pula berbagai aspek 
kehidupan dikembangkan melalui proses belajar dan 
mengajar. Berbagai masalah dalam proses belajar perlu 
dipadukan dan distabilkan agar kondisi belajar tercipta 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai serta dapat 
diperoleh seoptimal dan sebaik mungkin. 
Dalam proses belajar mengajar, peranan guru sebagai 
pendidik sangatlah penting, dimana seorang guru harus 
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mampu mendidik dengan baik peserta didiknya dalam 
keadaan apapun dan bagaimanapun sikap peserta didik. 
Seorang pendidik harus berhasil membuat peserta 
didiknya nyaman dengan apa yang diajarkan, supaya 
peserta didik pun tidak mudah bosan, selain itu, pendidik 
harus mampu menanamkan rasa ingin tahu kepada  
peserta didiknya, agar peserta didiknya dapat 
mengembangkan ilmu yang didapat dengan  lebih cepat 
melalui pengembangan ataupun pemikiran–pemikiran  
mereka sendiri, namun masih dalam  konteks ilmu 
pengetahuan yang ada. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ketika 
mengamati proses pembelajaran di SMK Negeri 7 
Surabaya, proses pembelajaran yang dilakukan kurang 
meningkatkan berpikir kritis terhadap siswa, terutama 
dalam  pembelajaran kompetensi keahlian elektronika. 
Masih banyak tenaga pendidik yang menggunakan 
metode konvensional secara monoton dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas, sehingga suasana belajar terkesan 
kaku dan didominasi oleh sang guru (Catatan Peneliti, 
2015). 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak 
tenaga pendidik saat ini cenderung pada pencapaian target 
materi kurikulum, yang artinya lebih mementingkan pada 
penghafalan konsep, bukan pada pemahaman. Hal ini 
dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam  kelas 
yang selalu didominasi oleh guru. Dalam penyampaian 
materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah, 
dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan 
apa yang disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa 
untuk bertanya. Dengan demikian, suasana pembelajaran 
menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif. 
Contohnya, di Jurusan Teknik Audio Video SMKN 7 
Surabaya, ketika mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel, 
peserta didik hanya diberikan materi–materi atau teori–
teori mengenai salah satu subbab, yang dimana sangat 
dibutuhkan alat nyata agar peserta didik mampu 
mengidentifikasi maupun membedakan, serta mampu 
menyebutkan ciri-ciri dari masing-masing komponen 
tanpa harus terpacu  pada teori saja (Catatan Peneliti, 
2015). Tidak harus berupa alat, bisa berupa perangkat 
pembelajaran seperti buku ajar atau LKS dan media 
lainnya yang dapat digunakan untuk menjelaskan materi 
yang berkaitan dengan mata pelajaran tersebut.  
Salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan di 
penelitian ini adalah Student Worksheet. Student 
Worksheet merupakan sebutan lain dari Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu 
bahan ajar cetak yang sampai saat ini masih banyak 
digunakan oleh guru. Penggunaan LKS dalam  proses 
belajar mengajar dapat memberikan peluang yang lebih 
besar kepada siswa untuk memperoleh prestasi belajar 
yang lebih baik. Selain itu, LKS dapat memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengungkpkan 
pengetahuan dan keterampilannya dalam mengembangkan 
proses berpikirnya guna meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis secara tidak langsung. 
Metode pembelajaran yang cocok sesuai dengan 
contoh  kejadian kegiatan belajar mengajar di jurusan 
teknik audio video SMK N 7 Surabaya pada mata pelajaan 
teknik kerja bengkel adalah dengan menggunakan 
problem solving atau yang biasa disebut dengan metode 
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).  
Pendekatan pembelajaran  Problem Based Learning atau 
pendekatan berbasis masalah adalah pembelajaran yang 
menjadikan masalah sebagai dasar atau basis bagi siswa 
untuk belajar (Widjajanti, 2011).  Menurut pendapat 
Husnidar dkk, melalui PBM siswa juga belajar untuk 
bertanggung jawab dalam  kegiatan belajar, tidak sekedar 
penerima informasi yang pasif, namun harus aktif mencari 
informasi yang diperlukan sesuai dengan kapasitas yang ia 
miliki. Dalam PBM siswa dituntut untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat, menemukan informasi yang 
relevan dari sumber yang tersembunyi, mencari berbagai 
cara (alternatif) untuk mendapatkan solusi, dan 
menemukan cara yang paling efektif untuk menyelesaikan 
masalah. 
Upaya peningkatan  prestasi belajar siswa tidak 
terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Dalam  hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai 
oleh peserta didik. Suasana  kelas perlu direncanakan dan  
dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh 
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga 
pada gilirannya dapat diperoleh prestasi belajar yang 
optimal. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul 
permasalahan, yaitu: (1) Bagaimana kualitas perangkat 
pembelajaran Problem Based Learning pada Mata 
Pelajaran Teknik Kerja Bengkel di SMK Negeri 7 
Surabaya? (a) Kualitas Student Worksheet, (b) Kualitas 
RPP; (2) Bagaimanakah keterlaksanaan pembelajaran 
teknik kerja bengkel menggunakan Student Worksheet 
berbasis Problem Based Learning pada Mata Pelajaran 
Teknik Kerja Bengkel di SMK Negeri 7 Surabaya?; (3) 
Bagaimanakah hasil belajar siswa ditinjau dari 
kemampuan berpikir kritis terhadap proses pembelajaran 
dengan menggunakan Student Worksheet berbasis 
Problem Based Learning pada Mata Pelajaran Teknik 
Kerja Bengkel di SMK Negeri 7 Surabaya? (a) Hasil 
belajar sikap, (b) Hasil belajar pengetahuan dan (c) Hasil 
belajar keterampilan 
Menurut Andi Prastowo (2011: 204) student 
worksheet merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 
lembar lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 
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petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Menurut Tan (dalam Rusman, 2010: 229) PBL 
merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang 
diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap 
tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi 
segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. 
Pendapat di atas diperjelas oleh Ibrahim dan Nur (dalam 
Rusman, 2010: 241) bahwa PBL merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi 
yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di 
dalamnya belajar bagaimana belajar. 
Santrock (2011: 357) mengemukakan pendapatnya 
bahwa berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan 
mentransformasi informasi dalam memori. Berpikir sering 
dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan bepikir 
secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan 
memecahkan masalah. Berpikir kritis ditunjukkan dengan 
kemampuan menganalisis masalah secara kritis dengan 
pertanyaan mengapa, kemudian mampu menunjukkan 
perubahan-perubahan secara detail, mampu menemukan 
penyelesaian masalah, mampu memberikan ide yang 
belum pernah dipikirkan oleh orang lain, dan mampu 
memberikan pendapat dengan cara membandingkan 
ataupun membedakan. 
Hasil belajar merupakan suatu perolehan kemampuan 
yang mencakup informasi verbal (pengetahuan), 
kemampuan intelektual (presentasi), kemampuan motorik 
(pergerakan/jasmani), dan sikap(menerima/menolak). 
Menurut Bloom, (dalam Sudjana, 2013: 22) dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional 
pengklasifikasian hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, 
yaitu: (1) Hasil belajar ranah sikap, (2) hasil belajar ranah 
pengetahuan, dan (3) hasil belajar ranah keterampilan. 
 
METODE 
Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
dan pengembangan, atau disebut juga R & D (Research  
and  Development) yang  merupakan  metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji kefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011: 
297). Dengan kata lain, penelitian ini akan produk yang 
berupa Student Worksheet, yang akan diuji  
keefektifannya dengan penilaian hasil belajar siswa 
dengan peningkatan kemampuan  berpikir kritis siswa, 
apakah akan berpengaruh terhadap  hasil belajar siswa 
setelah menggunakan  perangkat pembelajaran tersebut. 
Menurut Sugiyono (2011: 298) langkah – langkah 
penelitian dan pengembangan terdapat 10 (sepuluh) 
tahapan yaitu  (1) tahap potensi dan masalah, (2) tahap 
pengumpulan data, (3) tahap desain produk, (4) tahap 
validasi desain, (5) tahap revisi desain, (6) tahap ujicoba 
produk, (7) tahap revisi produk, (8) tahap ujicoba 
pemakaian, (9) tahap revisi produk dan (10) tahap 
produksi masal seperti ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 1. Langkah-langkah penggunaan Metode Research  and 
Development (R&D) menurut Sugiyono 
Dalam hal ini peneliti memodifikasi dari 10 tahapan 
tersebut menjadi 4 tahapan, yaitu: (1) studi pendahuluan, 
merupakan modifikasi dari tahap potensi dan masalah dan 
pengumpulan data, (2) merancang desain produk, 
merupakan modifikasi dari tahap desain produk, (3) 
validasi dan revisi, merupakan modifikasi dari tahap 
validasi desain dan revisi desain, dan (4) uji coba empiris 
dan revisi, merupakan modifikasi dari tahap uji coba 
produk dan revisi produk. Sedangkan tahap uji coba 
pemakaian, revisi produk, dan produksi masal tidak 
dilaksanakan oleh peneliti karena keterbatasan waktu dan 
biaya. Adapun tahapan-tahapan penelitian dan 
pengembangan seperti ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
(Sumber: Panduan Penelitian Pemetaan dan Pengembangan 
Mutu Pendidikan Dikti Tahun 2011) 
Gambar 2. Modifikasi Langkah-langkah penggunaan Metode 
R&D 
Pengujian dilakukan pada siswa kelas X TAV 2 dan 3 
SMK Negeri 7 Surabaya dengan menggunakan metode 
penelitian Pretest-Posttest Control Group Design yaitu 
penelitian dimana ada suatu kelompok yang diberi pretest 
sebelum diberi perlakuan. Kelompok pertama dinamakan 
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan, 
sedangkan kelompok kedua dinamakan kelompok kontrol 
yang tidak diberikan perlakuan. Tujuannya untuk 
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 
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tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Desain uji coba empiris ditunjukkan gambar 
di bawah ini. 
 
K O1  O2 
E O3 x O4 
Keterangan: 
E : Kelas eksperimen 
K : Kelas kontrol 
O1 : Observasi Pre-test kelas kontrol 
O2 : Observasi Post-test kelas kontrol 
O3 : Observasi Pre-test kelas eksperimen 
O4 : Observasi Post-test kelas eksperimen 
X :Perlakuan pada kelas eksperimen (menggunakan 
student worksheet) 
 
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang 
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Selalu ada hubungan antar metode 
mengumpulkan data dengan masalah penelitian yang 
ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dan 
mempengaruhi metode pengumpulan data (Nazir, 2011: 
174). Dalam penelitian pengembangan ini, teknik 
pengumpulan data dan instrumen penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
Penelitian 
 
Lembar validasi observasi perangkat pembelajaran 
yang ada di sekolah, student worksheet dan RPP yang 
dikembangkan, dan soal tes, dinilai dalam empat kategori 
(Arikunto, 2012: 242). Untuk menganalisis jawaban 
validator digunakan statistik deskriptif dalam bentuk 
rentang skor sebagai berikut. 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Validator 
 
Lebih lanjut, jumlah skorr yang diberikan dari 
validator akan dihitung rata-rata dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut. 
 
Skor tersebut didapatkan nilai akhir yang selanjutnya 
di bandingkan dengan kriteri skor pada Tabel 3 sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Kriteria Skor Validasi 
 
 
Keterlaksanaan diukur menggunakan lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini 
pengamat akan memberikan penilaia terhadap 
keterlaksanaan yang dilaksanakan oleh peneliti dengan 
mengacu pada kriteria penilaian yang ditunjukkan pada 
Tabel sebagai berikut. 
Tabel 4. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 
 
 
Lebih lanjut, jumlah skor yang diberikan oleh 
pengamat akan dihitung rata-rata dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut. 
 
Skor tersebut didapatkan nilai akhir yang selanjutnya 
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Tabel 5. Kriteria Skor Keterlaksanaan Pembelajaran 
 
 
Data hasil belajar siswa yang berupa pre-test dan post-
test dianalisis menggunakan uji independent sample t-test 
yang didahului dengan uji persyaratan yaitu, normalitas 
distribusi sampel dan homogenitas varian sampel. Hasil 
pre-test berfungsi untuk mengetahui kemampuan 
akademik awal siswa dalam kompetensi dasar 
menerapkan simbol-simbol komponen elektronika, 
menerapakan kesehatan dan keselamatan kerja, dan 
menerapkan teknik sambung kabel dan teknik soldering 
desoldering pada masing-masing kelompok, baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil 
belajar post-test berfungsi mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa kelompok eksperimen yang menggunakan 
student worksheet berbasis problem based learning 
dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan 
perangkat pembelajaran. 
 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Secara mandiri peneliti membuat student worksheet 
berbasi problem based learning yang terdiri dari 3 (tiga) 
bagian, yaitu: (1) pendahuluan, (2) isi, (3) penutup.. 
Berikut ini tampilan student worksheet berbasis problem 
based learning. 
 
Gambar 1. Tampilan cover student worksheet 
 
 
Gambar 2. Pendahuluan 
 
Gambar 3. Kegiatan Belajar I, II, dan III 
 
Gambar 4. Tujuan pembelajaran dan uraian materi 
 
 
Gambar 5. Problem Based Learning 
 
Gambar 6. Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Gambar 7. Penutup 
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Dari hasil perhitungan maka hasil dari validasi student 
worksheet dapat dilihat dalam bentuk grafik yang 
ditunjukkan pada Grafik 1. 
 
 
Grafik 1. Hasil Penilaian Validasi Student Worksheet 
Dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata secara 
keseluruhan validasi student worksheet mencapai 3.75, 
sehingga dapat dikemukakan bahwa secara umum student 
worksheet memiliki kategori layak digunakan tanpa revisi 
karena kriteria skor validasi antara 3.50-4.00. 
Dari hasil perhitungan maka hasil dari validasi RPP 
dapat dilihat dalam bentuk grafik yang ditunjukkan pada 
Grafik 2. 
 
Grafik 2. Hasil Penilaian Validasi RPP 
Dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata secara 
keseluruhan validasi RPP mencapai 3.35, sehingga dapat 
dikemukakan bahwa secara umum RPP memiliki kategori 
layak digunakan dengan sedikit revisi karena kriteria skor 
validasi antara 3.00-3.49. 
Dari hasil perhitungan maka hasil dari pengamatan 
guru/peneliti mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel 
terhadap keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat dalam 
bentuk grafik yang ditunjukkan pada Grafik 3. 
 
 
Grafik 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan data yang telah diperoleh sebelumnya, 
siswa kelas X TAV 2 belum mencapai KKM dalam hasil 
belajar ranah sikap, hal ini ditunjukkan pada rerata skor 
akhir siswa adalah 2.48 ≤ 2,67. Sedangkan siswa X TAV 
3 telah mencapai lebih dari sama dengan KKM dalam 
hasil belajar ranah sikap, hal ini ditunjukkan pada rerata 
skor akhir siswa adalah 3.04 ≥ 2,67. Kemudian pada uji 
independent sample t-test diperoleh nilai t adalah -7.764 
dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dimana 
H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan rerata hasil belajar ranah sikap 
antara kelas kontrol X TAV 2 dan kelas eksperimen X 
TAV 3 pada mata pelajaran teknik kerja bengkel. 
Lebih lanjut, berdasarkan data yang telah diperoleh 
sebelumnya bahwa pada pretest 30 siswa kelas X TAV 2 
tidak tuntas dengan rata-rata skor pretest = 1,3 dan 34 
siswa kelas X TAV 3 tidak tuntas dengan rata-rata skor 
pretest = 1.9. Sedangkan pada tes kedua yang dilakukan 
setelah pembelajaran (posttest), dari 30 siswa kelas 
kontrol X TAV 2 hanya 4 siswa yang telah mencapai 
lebih dari sama dengan KKM, dengan rata-rata skor 
posttest = 2.1  dan dari 34 siswa kelas eksperimen X 
TAV 3 hampir seluruh siswa, yaitu 30 siswa telah 
mencapai lebih dari sama dengan KKM, dengan rata-rata 
skor posttest = 2.96 Dimana nilai KKM standar yang 
digunakan adalah 2,67. Kemudian pada uji independent 
sample t-test diperoleh bahwa rerata skor pretest dan 
posttest antara kelas X TAV 2 dan 3 diperoleh nilai t 
pretest = -4.943 dan t posttest = -11.479 dan signifikansi 
keduanya sebesar 0,000. dimana H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rerata hasil belajar ranah pengetahuan antara 
kelas kontrol X TAV 2 dan kelas eksperimen X TAV 3 
pada mata pelajaran teknik kerja bengkel. 
Untuk hasil belajar ranah keterampilan, diperoleh 
informasi bahwa siswa kelas X TAV 2 belum mencapai 
KKM dalam hasil belajar ranah keterampilan, hal ini 
ditunjukkan pada rerata skor akhir siswa adalah 2.47 ≤ 
2,67. Dan siswa X TAV 3 telah mencapai lebih dari sama 
dengan KKM dalam hasil belajar ranah keterampilan, hal 
ini ditunjukkan pada rerata skor akhir siswa adalah 3.36 ≥ 
2,67. Kemudian pada uji independent sample t-test 
diperoleh nilai t adalah -6.170 dan nilai signifikansi 0,000 
lebih kecil dari 0,05 dimana H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
rerata hasil belajar ranah keterampilan antara kelas 
kontrol X TAV 2 dan kelas eksperimen X TAV 3 pada 
mata pelajaran teknik kerja bengkel. 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasi penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Student worksheet memperoleh rata-rata nilai 
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dari validator sebesar 3.8 untuk materi dan 3.7 untuk 
desain dengan kategori sangat baik, sehingga student 
worksheet yang dikembangkan layak digunakan dengan 
sedikit revisi, (2) RPP memperoleh rata-rata nilai dari 
validator sebesar 3.3 dengan kategori baik, sehingga RPP 
yang telah dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit 
revisi, (3) Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
student worksheet berbasis problem based learning 
selama proses pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik. Hal ini ditunjukkan dengan rerata akhir skor 
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 3,54 yang 
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 
terlaksana dengan sangat baik, dan (4) Pengembangan 
student worksheet berbasis problem based learning 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang meliputi 
hasil belajar ranah sikap dengan skor rata-rata 3.04 atau 
sebesar 76%, ranah pengetahuan dengan skor rata-rata 
2.96 atau sebesar 74% dan keterampilan dengan skor 
rata-rata 3.36 atau sebesar  84%. Keberhasilan siswa 
kelas X TAV 3 dalam meningkatkan hasil belajar 
kemampuan berpikir kritis tersebut diperoleh karena 
adanya student worksheet berbasis problem based 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran terkait dengan pengembangan 
perangkat pembelajaran berupa student worksheet 
menggunakan problem based learning adalah sebagai 
berikut: (1) Perangkat pembelajaran berupa student 
worksheet berbasis problem based learning dapat 
digunakan pada mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel 
kelas X TAV di SMK Negeri 7 Surabaya, (2) Guru perlu 
membiasakan untuk menerapkan kegiatan pembelajaran 
dengan dengan menggunakan model pembelajaran, 
terutama model problem based learning, sehingga dapat 
diterapkan juga pada mata pelajaran yang lainnya, dan (3) 
Bagi peneliti lain yang berkeinginan untuk mengadakan 
penelitian sebaiknya tidak hanya membatasi tentang 
upaya peningkatan hasil belajar pada sikap, pengetahuan 
dan keterampilan saja, tetapi variabel lain seperti berpikir 
tingkat tinggi (berpikir kritis dan kreatif) perlu 
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